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ABSTRAK

7ZAKAT ATAS BONUS UPLINE PADA MLM
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

7akat adalah ibadah maliyah ijtima%iyah (ibadah yang berkaitan dengan
ekonomi keuangan dan kemasyarakatan) serta merupakan salah satu rukun Islam
yang mempunyai status dan fungsi yang penting dalam syarfat Islam, sehingga al-
Qur'an menegaskan kewajiban zakat bersamaan dengan kewajiban salat di 28
tempat (ayat). Adapun mengenai fungsi diwajibkannya zakat atas umat Islam itu
adalah memecahkan problem kemiskinan, meratakan pendapatan dan
meningkatkan kesejahteraan umat. Mengenai objek zakat, yang disebutkan secara
eksplisit dalam al-Qur'an dan Sunnah Nabi SAW hanya 7 jenis harta benda yang
wajib di zakati beserta keterangan tentang batas minimum harta wajib di zakati
(nisab) dan jatuh tempo zakatnya (haul). Diantara harta berida tersebut adalah
emas, perak, hasil tanaman dan buah-buahan, barang dagangan, hewan ternak,
hasil tambang, dan barang temuan (zikaz).

Padahal. seiring dengan perkembangan zaman dan peradaban manusia
objek zakat pun terus berkembang tidak hanya tertumpu pada 7 jenis harta benda
saja. Sehingga hal ini bukan berarti bahwa selain tujuh jenis harta benda tersebut
di atas tidak wajib dizakati, sebab banyak jenis harta benda dan penghasilan
modern yang memenuhi syarat untuk menjadi objek zakat. Diantara objek zakat
modern yang memenuhi syarat untuk dizakati adalah penghasilan atas bonus
upline pada MLM. Karena jumlah bonus yang diterima oleh seorang upline papan
atas ternyata melebihi kebutuhan hidup secara normal. Bahkan secara realitas
sisem MLM itu sendiri sudah menjadi bagian dari tradisi perekonomian
masyarakat, sehingga menuntut adanya legalisasi secara hukum Islam.

Objek zakat yang berkembang dewasa ini merupakan sebuah fenomena
yang menarik untuk dikaji. Hal tersebut memberikan kesempatan kepada
penyusun untuk menyingkap konsepsi pembentukan hukum zakat dewasa ini.
Metode yang digunakan penyusun dalam penelitian ini adalah penelitian dengan
jenis penelitian pustaka (library research) dan bersifat deskriptif analitik. Dalam
rangka penetapan hukum zakat bonus upline ini pendekatan yang digunakan
adalah melalui pendekatan normatif dan penggunaan dalil giyas (analogical
reasoning), yakni yang pertama kali diteliti dari zakat bonus upline pada MLM ini
adalah status hukumnya dalam perspektif hukum Islam, kemudian dalam hal nisab,
haul, dan kadarnya digiyaskan dengan zakat uang (nuqud). Yang mana zakat uang
(nuqud) tersebut dianalogikan dengan zakat emas dan perak, sebagaimana
kesepakatan jumhur ulama. Sebab jenis penghasilan yang diterima seorang upline
tersebut dalam bentuk uang.

Berdasarkan metode yang digunakan tersebut, maka terungkaplah bahwa
penghasilan bonus upline pada MLM ini termasuk objek zaka’ yang memenuhi
syarat untuk dizakati, dengan jumlah nisabnya senilai 85 gram eraas dan kadarnya
2.5% dari total bonus yang wajib dizakati setelah dikurangi kebutuhan pokok
pemiliknya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998
Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keferangan
B \ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba' b be
a ta' t te
& sa' s es (dengan titik di atas)
| c Jim ] je
; z ha' h, ha (dengan titik di bawah)
¢ kha' kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
B) ra r er
2 zai z zet
o sin s es
Ui syin sy es dan ye
e sad S, es (dengan titik di bawah)
Ua dad, d, de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
L za' z zet (dengan titik di bawah)
e 'ain ' koma terbalik di atas
¢ gain g ge
a fa' f ef
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a | qaf q qi

4 kaf k ka

J lam 1 el

P mim m 'em

O nun n 'en

3 wawu w w

0 ha' h ha

. hamzah ' apostrof
¢ ya 5 ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

Cdintia ditulis muta‘aqqidin
e ditulis ‘iddah

C. Ta' marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

i ditulis hibbah
Lo ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yaug sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

YA S ditulis karamah al-auliya'
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b. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

hadll 318 ditulis zakatul fitri

D. Vokal Pendek

fathah ditulis a
—_— kasrah ditulis i
it dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis a
alala ditulis jahiliyyah
5 fathah + ya' mati ditulis a
, ditulis yas‘a
3 kasrah + ya' mati ditulis i
A S ditulis karTm
4 dammah + wawu mati il u
B furdd,
g b ditulis
F. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati ditulis ai
ASau ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis qaulun
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
R ditulis a'antum
e ditulis widdat
S o ditulis la'in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah
ol ditulis al-Qur' an
ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /

(eDnya.

¢ Laudl
yuaSl

ditulis

ditulis

as-Sama'

asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

oas il s 5
daull Cal

Ditulis
ditulis

Zawi al-furad,

ahl as-sunnah
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"Reanggalan adalak sebuak sent yang Cerbentuk melalul felatihan
dan membiasakan diné. Rita tidak bentindak benar karnena memilils
bebajthan dan beunggulan, tetapl kita memiliki kedua kal tersebut
karena kita bentindak benan. Rita adalak nanghalan dart apa yang
kita lakuban berulang-ulang. Olek karena itu, beunggulan bukan
sebuak tindakan tetapi sebuak kebiasaan'



KATA PENGANTAR
1 2 N A

Sty 0 et OF dg—niy &t Y1 &) 3§ OF sgdl pllalt oy & o
bl ] el g Al o g et Uw o o ol
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para sahabatnya, serta seluruh pengikutnya dimanapun berada.
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1. Bpk. Prof. Dr. H. Amin Abdullah, selaku Rektor Universitas Islam Negeri
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.Bpk. Dr. H. Abd. Salam Arief, M.A., selaku Pembimbing I dalam

(F'S)

penulisan skripsi ini.

4. Bpk. Budi Ruhiatudin, S.H, M.Hum, selaku Pembimbing II dalam
penulisan skripsi ini.
S.Bpk. Dr. Hamim ilyas, M.A., dan Bpk. Drs. Riyanta, M.Hum, sebagai

Ketua dan Sekretaris Jurusan Mu’amalat.

6. Bpk. Nanang Muhammad Hidayatullah, S.H., M.Si, selaku Pembimbing

Akademik penyusun.

Selanjutnya penyusun mengucapkan terima kasih kepada perpustakaan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah menyediakan
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ini dilaksanakan penyusun tidak terlalu merasa kesulitan dalam memperoleh data.
Tak lupa pula semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu-persatu.

Dalam kesempatan ini pula, penyusun mengucapkan terima kasih dengan
tulus kepada ayahanda terhormat beserta ibunda tersayang, yang dengan penuh
kasih sayang, kesabaran, kearifan, pengertian, dan kepercayaan yang sclama im
dibcrikan kepada ananda, s'chi ngga skripsi ini dapat diselesatkan dengan sempurna.

Tak lupa pula kedua kakakku tercinta, [is Badriyah dan Yusuf Tajiri yang
tak hcnti-hentinyé memberikan dorongan moril maupun mater:l, hingga skripsi im
dapat diselesaikan. Juga keponakan-keponakanku tersayang, Ayep, Akmal, dan
Alfian, yang telah memberikan semangat dan motivasi terhadap penyusun dalam

menyelesaikan skripsi ini.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahluk sosial, yang saling membutuhkan satu sama
lainnya. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan bersifat lahir dan batin,
kebutuhan lahir dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu kebutuhan primer,
sekunder, dan tersier. Usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan selain
merupakan hal yang fitri, hal itu juga merupakan suatu kewajiban.

Islam mewajibkan umatnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
sebagaimana firman Allah SWT:
[0S il g il o S o Ny 3581 1 ) BTl )y

| el G Y 1 O) 2N B Sl Ny )

Inti dari ayat ini merupakan kewajiban untuk memenuhi kebutuhan
hidup di dumia, supaya adanya kescimbangan antara kehidupan di duma dan di
akhirat kelak. Di samping itu juga ayat ini membawa pesan etika yang cukup
mendalam yakni ketika sedang berusaha dalam rangka untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya harus tetap menjaga hak-hak orang lain.?

Pada prinsipnya, [slam memandang harta benda yang dimiliki manusia
hanyalah titipan (¢rust), sedangkan pemilik mutlaknya (74e absolute owner)

hanya Allah SWT semata. Sehingga manusia tidak bisa berbuat semaunya

! al-Qasas, (28 : 77).

% Qodri Azizy, Membangun Fondasi Fkonomi Umat, Cet. ke-[, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), him. 25.



terhadap harta vang dimiliki karena wewenang manusia hanva sebatas wakil
(khalifah) yang selalu terikat oleh aturan Allah SWT, pemilik yang sejati.”

Secara fundamental [slam mengajarkan bahwa dari setiap harta kekayaan
yang diperoleh di dunia akan mempunyai konsekuensi di akhirat, sehingga dalam
pengelolaan dan pemanfaatannya harus mempunyai tujuan akhirat pula, pemanfaatan
harta kekayaan yang benar menurut ajaran [slam adalah cara pendistribusiannya
harus merata demi kesejahteraan umat yang mencerminkan kesederhanaan serta
memiliki bias yang bisa dijangkau oleh semua lapisan masyarakat yang berbeda-
beda tingkat kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan hidup.*

Pola pendistribusian yang ditawarkan oleh Islam salalv satunya adalah
melalui zakat, dengan zakat pendistribusian harta kekayaan akan lebih merata karena
zakat hanya disalurkan kepada delapan golongan, yakni fakir dan miskin, 'am//,
muallat. memerdekakan budak belian, garim, f7 sabilillah, dan Ibnu sabil” Di
samping itu, selain untuk pemerataan sosial zakat juga berfungsi sebagai sebuah
instrumen untuk mensucikan harta benda di hadapan Allah SWT, karena zakat
merupakan ibadah maljyalh yang murni ikhlas karena Allah SWT serta wajib
dikerjakan sebagaimana kewajiban untuk melaksanakan rukun Islam lainnya.’®

Namun yang menjadi persoalan di sini adalah mengenai objek zakatnya,

* Hasyim Muzadi, Agenda Strategis Pemulihan Martabat Bangsa, (Jakarta: Pustaka
Azhari, 2004), hlm. 67. Lihat pula, M.B. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami,
(Yogyakarta: Ekonisia, 2003), hlm. 96-98.

" Taqyudin an-Nabhani, Membangun Sistem Fkonomi Alternatif Dalam Perspektif Isiam,
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), hlas. 1-3.

* Muhammad Daud Ali, Sistem Fkonomi Isiam; Zakal dan Wakaf, (Jakarta: Ul Press,
1998), him. 47. lihat pula, Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Kenangan Syari ‘ah (Deskripsi dan
Hustrasi), Ed. 1, Cet. ke-2, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), hlm. 246-247.

 Gazi Inayah, Teori- Komprehensip Tentang Zakat dan Pajak, alih bahasa Zainudin
Adnan dan Nailul Falah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him. 24.



karena objek zakat yang diterangkan secara eksplisit oleh al-Qur'an dan Hadis
Nabi SAW hanya 7 jenis harta benda saja, yakni emas, perak, hasil tanaman
dan buah-buahan, barang dagangan, hewan ternak, hasi{ tambang, dan barang
temuan (r7ikaz). Dengan demikian, mengenai objek zakat ini masih perlu
pengkajian secara intensif sehingga zakat dapat diberdayakan secara tepat
guna.

Di Indonesia peran zakat menjadi sangat dinantikan untuk memberi
pencerahan bagi perekonomiar. nasional. Hal ini ditandai dengan
diterbitkannya Undang-undang RI No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan
Zakat, yang dikeluarkan pada tanggal 23 September 1999. Untuk
melaksanakan Undang-undang tersebut telah dikeluarkan Keputusan Menteri
Agama RI No. 58 Tahun 1999, yang mulai berlaku pada tanggal 13 Oktober
1999.7 Dengan berlakunya Undang-undang tersebut, maka setiap warga
Negara Indonesia yang mampu diwajibkan untuk menunaikan zakat atau
sebagai muzakki.®

Besarnya peran zakat dalam bidang perekonomian tentu tidak
diragukan lagi. Sebagai prioritas utamanya adalah usaha-usaha yang
menghasilkan output halal dan baik, ramah lingkungan, berkelanjutan serta
menguntungkan. Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, model-
model usaha pun menjadi beraneka ragam dan berkembang secara pesat, yang

kemudian melahirkan inovasi-inovasi baru dalam tata cara memperoleh harta

7 Suparman Usman, Hukum Islam; Asas-asas dan Pengantar Studi Hukum [slam dalam
Tata Hukum Indonesia, (Jakarta: Gaya Media Pralama, 2001), him. 157.

® BAB I Pasal 2 UU RI No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat.



kekayaan sehingga berdampak pada masalah zakat dalam bidang
perekonomian.

Di antara model usaha baru vang berkembang secara pesat di
Indonesia adalah model pemasaran dengan sistem jaringan atau yang lebih
dikenal dengan Muiti Level Marketing (MLM) atau dalam bahasa Inggris
dikenal dengan Nerwork Marketing. Menurut Hermawan Kartajaya
sebagaimana dikutip oleh Andrias Harefa MLM merupakan salah satu bagian
dari bentuk direct marketing yang dibuat untuk memotong saluran distribusi
konvensional.”

Di Indonesia, sistem MLM sudah merupakan bagian dan tradisi
perekonomian masyarakat, sehingga sistem MLM ini tidak hanya dikenal di
wilayah perkotaan saja, melainkan telah menyebar hampir ke seluruh pelosok
pedesaan. Perusahaan yang mengklaim dirinya sebagai pengguna sistem MLM
pun semakin menjamur di Indonesia. Hal ini terlihat dan data APLI pada tanggal
14 April 2003 yang menyebutkan bahwa daftar perusahaan MLM di APLI
mencapai 53 perusahaan. ' Sementara pada tanggal 23 Maret 2005 perusahaan
yang terdaftar mengalami peningkatan yakni mencapai 50 perusahaan.”
Padahal menurut para. pakar dalam bisnis ini, jumlah perusahaan MLM yzang
ada di Indonesia diperkirakan melebihi jumlah perusahaan yang terdaftar di

APLL

® Andrias Harefa, MM dan Penggandaan Uang, Cet. ke-2, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2001), him. 2.

1Y Benny Santoso, 4/l About MILM; Memahami Lebih Jauh MIM dan Pernak Perniknya,
(Yogyakarta: Andi Offset, 2003), him. 289-291.

' Data Anggota APLI, hup://www.apli.or.id, Akses 23 Maret 2005,



Diskursus ten-tang MLM sebenarnya sudah lama bergulir di
masyarakat, meskipun pada mrilanya baik masyarakat maupun kaum
intelektual Muslim bersikap acuh tak acuh terhadap sistem MLM. Akan tetapi,
karena sistem MLM terus berkembang dan diikuti oleh jutaan umat Islam,
sehingga menuntut adanya legalitas secara hukum Islam. Berbagai diskusi pun
terus dilakukan walaupun sampai saat ini pro dan kontra terhadap kebolehan
melakukan bisnis ini masih terus berlanjut.

Dari segi bisnis, sistem MLM cukup menjanjikan, seperti yang
diungkapkan oleh Andrias Harefa, bahwa bagi para pelaku bisnis MLM papan
atas-upfine yang menududuki peringkat Diamond misalnya-berpenghasilan di
atas Rp. 30-an juta per bulan bukanlah hal yang aneh lagi, meskipun
penghasilan tersebut setara dengan gaji bulanan direktur utama perusahaan
swasta Nasional skaia menengah di Jakarta. Bahkan bagi wupline yang
menduduki peringkat /xecutive Diamond, Double Diamond, dan Crown
misalnya, total penghasilan per bulan mereka masih mampu melewati angka
Rp. 100-an juta, padahal telah dipotong oleh pajak penghasilan.'2

Dengan demikian, sebagaimana diketahui bahwa dalam tatanan hukum
Islam bagi seorang Muslim yang memiliki penghasilan atau harta kekayaan
yang melebihi kebutuhan pokok, maka orang tersebut diwajibkan untuk

mengeluarkan zakat dari harta kekayaannya.”” Dengan landasan inilah

'2° Andreas Harefa, Meet Learn and Multiply; Pembelajaran Wirausaha Mandiri,
(Jakarta: Kompas, 2001), him. 14-15.

B3 Muhammad Bagir al-Habsyi, Figih Praktis (Menmurut al-Qur’an, as-Sunnah, dan
Pendapat Para Ulama), (Bandung: Mizan, 2002), hlin. 281.



penyusun memiliki kecenderungan untuk meneliti bagaimana pandangan
hukum Islam terhadap konsep bisnis MLM?. Apakah profesi tersebut
termasuk objek zakat?. Dan jika termasuk profesi yang wajib dizakati, maka
berapakah kadar dan ukuran nisabnya?
B. Pokok Masalah
Berangkat dari paparan latar belakang di atas, maka penyusun merasa
perlu untuk merumuskan beberapa stressing-point Tumusan pokok masalah
yang diangkat yaitu:
1. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap konsep bisnis MLM?
2. Bagaimana keabsahan zakat atas bonus upline pada MLM menurut
pandangan hukum Islam?
C. Tujuan dan Kegunaz;n
1. Tujuan
Tujuan dari rencana penelitian ini adalah:
a. Untuk memberikan penjelasan mengenai permasalahan zakat, yang terjadi
pada masa sekarang ini.
b. Mengangkat kembali wacana zakat, untuk mendapat gambaran yang jclas
tentang hukumnya.
2. Kegunaan
Adapun manfaat yang diharapkan daii hasil penelitian ini adalah:
a. Hasil penelitian ini setidaknya dapat membantu dalam memecahkan
masalah zakat sebagaimana yang sedang dihadapi sekarang ini.
b. Sebagai sumbangan terhadap ilmu pengetahuan secara umum dan

sccara khusus bagi perkembangan kajian tentang zakat.



c. Bagi penyusun sendiri, penelitian ini berguna untuk memberikan
pengetahuan yang lebih luas tentang zakat.
D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang persoalan zakat secara umum dalam literatur
Keislaman memang sudah cukup banyak, namun pembahasan secara khusus
mengenai zakat atas bonus upline pada MLM itu sendiri sepengetahuan
penulis belum ada, kalaupun ada hanya sebatas pembahasan zakat profesi
biasa yang sudah lazim dilakukan oleh masyarakat. Namun ada beberapa
literatur yang dapat dijadikan acuan bagi penyusun dalain penelitian ini,
diantaranya adalah:

Skripsi yang berjudul Konsep MLM dalum Tinjauan Hukum Islam,
karya Samsul Mu'arif. Dalam skripsi tersebut Samsul hanya membahas
mengenai status hukumnya saja atas dibolchkan dan tidaknya melakukan
bisnis MLM, sedangkan penehitian yang dilakukan oleh penyusun difokuskan
terhadap zakat penghasilan bagi para up/ine yang sukses.

Kemudian dalam kitab yang berjudul Figh arZakah karya Yusuf al-
Qardawi yang kemudian dialhihbahasakan oleh Salman Harun dan kawan-kawan
memaparkan pembahasan hukum zakat dengan begitu lengkap dan luas yang
disertai dengan seluk beluknya. Pembahasan tersebut dimulai dan zakat pribadi,
karyawan atau suatu profcsi, hingga zakat lembaga atau perusahaan. Schingga
dapat dikatakan cakupan buku ini meliputi zakat pedagang kaki lima sampai
zakat modal raksasa. Banyak masalah-masalah baru yang dibahas oleh Yusuf
al-Qardawi dalam kitab ini yang dapat mengungkapkan zakat sebagai suatu

sarana bagi umat [slam dalam melaksanakan kewajiban agamanya, dan dalam



membangun tata kehidupan sosial ekonomi yang lebih sesuai dengan tuntutan
syarrat.

Kemudian dalam buku yang berjudul Zakar Profesi (Wacana
Pemikiran dalam [iqih Kontemporer) karya Muhammad, cukup jelas dalam
mengupas tuntas masglah zakat profesi, meskipun profesi yang dibahasnya
masih bersifat umum. Buku ini disusun dalam enam Bab yang meliputi;
pembahasan tentang zakat profes:, tinjaun umum tentang zakat, lintasan
perkembangan zakat, zakat profesi dalam konteks pemikiran hukum Islam,
menghitung zakat sendiri dan akuntansi syariah, dan efek zakat terhadap
investasi,

Sementara Didin Hafidhuddin dalam bukunya yang berjudul Zakat
dalam Perekonomian Modern, memberkan ulasan mengenai objek zakat
dalam perekonomian modemn yang meliputi; zakat profesi, perusahaan, surat-
surat berharga, perdagangan mata uang (money changer), hewan temak yang
diperdagangkan, madu dan produk hewani lainnya, serta objek zakat dalam
sektor-sektor modern lainnya.

Adapun mengenai literatur yang membahas MLM ditulis oleh Benny
Santoso dalam karyanya yang berjudul A// About MLM (Memahami Lebih Jauh
MILM dan Pernak-perniknya), dalam buku ini beliau membahas MLM secara
holistik, bukan hanya dari aspek positifnya saja, tetapi juga dari aspek
negatifnya yang diungkapkan dengan bahasa sederhana dan dilengkapi dengan
beberapa ilustrasi, sehingga memudahkan dalam pemahaman buku ini.

Buku lainnya ditulis oleh Muhammad Fachrur Rozi, dalam karyanya

yang berjudul Budaya [ndustri Pemasaran Jaringan di Indonesia, dalam buku



ini beliau membahas kerangka konseptual industri pemasaran jaringan di
Indonesia yang dilengkapi dengan pembahasan mengenai sejarah berdirinya
sistem MLM secara global. Ungkapan bahasa yang digunakan dalam buku ini
cukup sederhana, sehingga relatif mudah dalam memahaminya.

Masith mengenai MLM juga ditulis oleh Tarmizi Yusuf dalam
karyanya yang bevjudul Straregi MILM Secara Cerdas dan Halal, dalam buku
ini Tarmizi membahas MLM secara tuntas dan dikaji menggunakan kaidah
[slam yang menjelaskan perbedaan bisnis MLM yang halal dari yang haram.
Dalam buku ini digambarkan secara gamblang sistem MLM yang ternyata
sama sekal tidak menyalahi kaidah agama. Bahasa yang digunakan dalam
buku ini juga cukup sederhana, bahkan dilengkapi dengan contoh-contoh
penghitungan bonus serta skema-skema yang membantu terhadap pemahaman
buku ini.

E. Kerangka Teoritik

Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam. Kata zakat secara
ma'rifah disebutkan dalam al-Qur'an sebanyak 30 kali. 8 diantaranya terdapat
dalam surat-surat Makiyah dan sisanya dalam surat-surat Madaniyah.
Sedangkan kata zakat yang beriringan dengan kata salat sebanyak 28 tempat. "

Di era globalisasi ini, banyak permasalahan zakat yang bersifat ijtihad
dan perlu segera ditemukan ketentuan hukumnya karena tidak ada nas yang
menerangkan hukumnya secara eksplisit, seperti halnya masalah zakat atas

bonus upline pada MLM ini. Untuk menetapkan hukum zakat ini dapat

' TM. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, Ed. 11. Cet. ke-3, (Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, 1999), him 4-5.
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menggunakan keumuman surat al-Baqarah (2) ayat: 267, yang menegaskan
bahwa sebagian dari hasil usaha kita yang baik-baik harus dinafkahkan di
Jjalan Allah. Hasil usaha tersebut bisa diperoleh dengan berbagai cara misalnya
dengan cara bekerja, berdagang dan sebagainya.

Bersamaan dengan pesatnya perkembangan industri dan perdagangan,
berbagai bentuk-bentuk profesi pun terus bermunculan, terutama profesi-
profesi yang ditimbulkan akibat ditemukannya metode-metode baru dalam
bidang pemasaran yang dikonsep secara modern, profesi tersebut mulai dari
yang berpenghasilan rendah hingga yang berpenghasilan tinggi, dari sekian
banyak profesi yang ada sekarang ini memang tidak dijelaskan secara
terperinci di dalam nag, namun kita ketahui bahwa syari’ar yang berkembang
di masyarakat dimaksudkan untuk kemaslahatan bagi manusia.

Dalam Islam setiap harta yang telah dikumpulkan oleh seseorang
dalam jumlah tertentu, wajib dikeluarkan zakatnya. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Didin Hafidhuddin, bahwa setiap keahlian dan pekerjaan
apapun yang terkait dengan pihak lain, apabila penghasilannya dan
pendapatannya sudah sampai nisab, maka wajib dikeluarkan zakatnya.” Hal

ini sejalan dengan firman Allah SWT :

6.8 J1 pn 1525751 5 37V 1 g3l g Bt ) godl
ST T RY

'* Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, Cet. ke-3, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2004), him. 95.

'6 al-Baqarah (2 : 43).
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Rasulullah SAW bersabda:
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Dasar-dasar hukum tersebut mencakup semua harta yang dikenal pada
masa yang akan datang, sehingga tidak lepas dari harta yang dimiliki di zaman
manapun.

Teorn pertumbuhan dan pengembangan harta, berlaku penuh atas objek
zakat tumbuh-tumbuhar, hewan, komoditas perdagangan serta usaha-usaha
lain yang halal dan menguntungkan. Dalam menghadapi hal-hal yang tidak
ada nagnya dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, seperti pada zakat atas bonus
upline pada MLM ini, dapat dicari hukumnya melalui beberapa metode
ijlihad, misalnya melalui Qiyas, maslahah m:ursalah, istishab, istihsan,
sebagaimana yang dilakukan para mujtahid terdahulu. Dari beberapa metode

yjtihad, tampaknya g/yas yang sangat membantu memecahkan persoalan

' al-Dariyat ayat (51: 19).

' at-Taubah (9 : 103).

' al-Baqarah (2: 267).

% Abu Daud, Sunan abu Daud, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), IT: 94, Hadis Nomor. 1557, Bab

Zakat, Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud yang di terima dari Ibnu Sirrih dan Sulaiman bin
Daud, dari Tbnu Wahab, dari Yunus, dari az-Zuhri, dari Abu Bakar r.a.
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tersebut. Qryas adalah menyusul peristiwa yang tidak ada nas hukumnya
dengan peristiwa yang terdapat nas bagi hukumnya.”'

Dasar kajian zakat dalam kajian ilmu figh bertitik tolak dan
pemahaman etimologi zakat itu sendiri yang mengandung beberapa makna,
yaitu pertumbuhan (nuwuw), keberkahan (a/-barakah) dan pertambahan yang
baik serta mengacu pada pembersihan dan pujian.®’ Kajian dan pendalaman
atas wujud dan fungsi zakat itu cukup memben penjelasan bahwa makna
tersebut di atas mencakup makna ibadah/rukun Islam yang kita kenal dengan
zakat. Dengan zakat itu maka harta kckayaan akan memiliki pertumbuhan
yang sehat, yang penuh berkah membersihkan dan menyehatkan mental kedua
belah pihak serta inenjadikan mereka terpuji di sisi Allah SWT dan di mata
masyarakat.

Dalam Ketentuan Umum Undang-undang RI No. 38 Tahun 1999,
disebutkan bahwa: “zakat mcrupakan harta yang wajib disisihkan oleh seorang
muslim atau badan yang dimiliki oleh seorang muslim sesuai dengan
ketentuan agama untuk diberikan kepada orang yang berhak menerimanya”.”

Sedangkan mengenai harta yang wajib dizakati disebutkan dalam Bab

Pengumpulan Zakat, yang menyatakan bahwa:

2 Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-keidah Hukum Islam (Ilmu Usul Figh), alih bahasa Noer
Iskandar al-Basyari dan Tolchah Mansoer, Ed. I, Cet. ke-6, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), him. 76.

22 Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadi, Figh Islam Lengkap, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1994), himn. 85.

% Bab I Pasal | ayat (2) UU RI No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat



“harta yang dikenakan zakat adalah:

Emas, Perak, dan Uang;

Perdagangan dan perusahaan;

Hasil pertanian, hasil perkebunan dan hasil perikanan;
Hasil pertambangan;

Hasil peternakan;

Hasil pendapatan dan jasa;

Rikaz.”**

NG WLWND—

Sementara jika berbicara tentang sistem MLM, ada dua istilah yang
melekat terhadap seseorang yang menjadi distributor perusahaan MLM, yaitu
upline dan downline. Adapun secara definitifnya MLM itu sendiri adalah
metode pemasaran barang atau jasa dari sistem Penjualan Langsung melalui
program pemasaran berjenjang, yang mana distributor mendapatkan komisi
atau bonus dan hasil penjualan barang atau jasa yang dilakukannya sendiri
maupun anggota jaringannya.” Sedangkan wupline ialah orang yang merekrut dan

26

mensponsori distributor lain dalam licmitraan bisnis MLM.”” Kemudian downline

adalah orang yang direkrut dan disponsori oleh seorang distributor MLM.*’

Dalam sistem MLM, seorang upline (distributor) papan atas pada
umumnya memiliki tiga kategori bonus sebagai sumber penghasilan yang dapat
diterima secara bersamaan, yakni bonus retail, bonus royalti, dan bonus reward.
Dari ketiga jenis bonus tersebut pengharilan upline bisa mencapai jutaan

rupiah. Secara legalitas formalnya, MLM diatur dalam Kepulusan Menperindag RI

24 Bab IV Pasal 11 ayat () UU RI No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat.

% pengertian Direct Selling/Multi Level Marketing, htp://mandiri.united.net.kg /artikel
‘pengertian_ds_mim.himl, Akses 14 Januari 2005

% Mochammad Fachrur Rozi, Kontroversi Bisnis MIM, (Yogyakarta: Pilar Humania,
2005), him. 49,

27 Ibid
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yang dikeluarkan pada tanggal 20 April 2000, dengan nomor: 73/MPP/Kep/3/2000
vang disertal dengan kebijakan Deperindag dalam rangka pembinaan kegiatan usaha
di bidang penjualan beg’enjang.28
F. Metode Penelitian
Dalam menyusun skripsi ini penyusun menggunakan metode
penelitian:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka,” yaitu memilih
sumber-sumber substantif yang t;:rsedia dalam buku-buku, jumnal, Buletin,
media internet dan jenis lainnya yang terkait dengan peneiitian ini. Dengan

mempelajari, mencermati dan menelaah hal-hal yang telah ada, hal

tersebut guna untuk apa-apa yang ada dan yang belum ada.

t~o

Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptit analitik,”® Yzitu memecahkan
masalah yang diselidiki  dengan menggambarkan, melukiskan dan
mendeskripsikan keadaan objek penelitian secara aktual dan objektif.
3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, penyusun memakai dokumentasi.®! ialah
menelusuri, mencari data dan catatan buku, transkrip, majalah, surat kabar

dan lain-lainnya.

2 Ibid, hlin. 57.

* Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal. Cet. ke-2, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), him. 28.

* Saifudin Anwar, Mefode Penelitian, Cet ke-2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),
him. 126.



15

4. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah sebuah pendekatan normatif
dan wsul figh, ialah dengan mendekati sebuah masalah untuk melihat upakah
sesuatu itu baik atau buruk, sah atau batal, sesuai atau tidak menurut norma yang
berlaku. Di samping'itu, untuk menyederhanakan pembenarannya atau penemuan
hukum atas masalah yang di angkat dengan tolok ukur persesuaian dengan nas-
nas dan ketentuan hukum dalain syar/af Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Dalain penyusunan skripsi ini, sistematika pembahasan yang penyusun
uraikan dimulai dari bab pendahuluan yang berisi latar belakang inasalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,

metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas gambaran umum zakat yang meliputi pengertian
zakal, dasar hukum zakat, objek, syarat dan rukun zakat, tujuan dan sasaran zakat,

serta macatm-macam zakat.

Bab keliga, membahas gambaran umun MLM yang meliputi definisi MLM,
sejarah dan perkembangan MLM, sistem operasional MLM, ciri khas perusahaan
MLM yang konsckuen terhadap sistem MLM, persamaan dan perbedaan MLM

dengan pemasaran konvensional, dan pandangan hukum Islam terhadap sistem MLM.
Bab keempat, memuat analisis terhadap zakat atas bonus upline pada MLM
yang meliputi, pembahasan mengenai analisis terhadap zakat atas bonus wupline,
nisab, kadar, waktu dan cara mengeluarkan zakat hasil bonus upline pada sistem
Multi Level Marketing (MLM).
Sedangkan bab lerakhir sebagai bab penulup, yang menguraikan tentang
kesimpulan dari penelitian ini, dan saran-saran yang mengarah kepada perbaikan

objek penelitian ini.

‘”.M. Subana, dan Sudrajat, Dasar-dasar Penclitian limiah, Cet. ke-1, (Bandung: Pustaka
Setia, 2001), him. 79.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penyusun dari bab-bab sebelumnya maka

dapat ditarik kesimpulan:

I8

Secara konseptual bisnis MLM menurut pandangan kukum Islam pada
dasamya adalah boleh (mubath), sehingga penghasilan bonus upline adalah
harta yang diperoleh oleh seseorang melalui bentuk usaha, dengan suatu
cara kepemilikan yang halal menurut syari’at Islam.

Penghasilan bonus up/ine merupakan harta benda yang memenuhi kriteria
untuk dikeluarkan zakatnya, karcna merupakan harta yang dimiliki secara
penuh, harta yang berkembang, harta yang melebihi kebutuhan pokok,
harta yang mencapai nisab dan mencapai fau/, dan j uga penghasilan yang
memiliki nilai ekonomis. Mengenai cara penetapan hukumnya zakat hasil
bonus upline pada MLM dapat dikategorikan ke dalam zakat profesi, yang
mana zakat tersebut dapat dianalogikan (giyas) dengan zakat uang logam
(nugud). Sehingga nisab, faul, dan kadarnya disamakan dengan zakat
uang logam (nuquc) yang se-nisab sama dengan emas dan perak, besar
zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2,5 %, dari total penghasilan bonus
yang diterima setelah dikurangi oleh kebutuhan sehari-hari. Landasan
hukum yang dipakai adala. dengan memperhatikan keumuman surat al-

Bagarah ayat 267, di samping landasan giyas terhadap jenis harta benda
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yang telah ada dengan mempertimbangkan keadilan dan hikmah

disyariatkarmya zakat.
7 y

B. Saran-Saran

. Zakat penghasilan dari bonus up/ine pada MLM merupakan salah satu
inovasi terhadap objek zakat. Namun yang menjadi kendala dewasa ini
adalah kurangnya kesadaran umat muslim untuk berzakat, maka bagi umat
musiim harus ditumbuhkan mentalitas untuk berzakat.

2. Bagi Lembaga Amil Zakat (LAZ) atau Badan Amil Zakat Infaq dan
Sadaqah (BAZIS) harus lebih dioptimalkan lagi, karena yang ada pada
saat ini, dapat dikatakan masih kurang optimal.

Dengan perkembangan ekonomi yang terus berkembang pada zaman

|3

modern ini masih banyak sumber-sumber ekonomi masyarakat yang perlu
adanya penelitian dari para Ulama atau para Akademisi, sehingga zakat
dapat direalisasikan secara tepat guna dan memiliki daya guna yang

optimal.
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Lampiran 1

1. al-Qur'an

TERJEMAHAN

No

Halaman

Foot Note

Terjemahan

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(keni’matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan
di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.

10,19

19,16

Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan
ruku’lah beserta orang-orang yang ruku’.

10,98

11,18,98

17,37

21,9,36

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak

_mendapatkan bahagian.

Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan
merecka, dan mendo’alah untuk  mereka,
sesungguhnya do’a  kamu itu  (menjadi)
ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

11,95

19,30

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di
jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagian dari apa yang kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
nafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri
tidak mau menganibilnya melainkan dengan
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.

16

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
mensucikan jiwa itu.

16

Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang
membersihkan diri.

18

10

...Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang
kamu maksudkan untuk mencapai keridaan Allah,
maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang
yang melipat gandakan (pahalanya).

18

12

...Dan orang-orang yang menyimpan eraas dan
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah,
maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapat siksa yang pedih.




Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mu’allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak. Orang-
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan,
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah;
dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
...Dan tunaikanlah haknya di hari memetik
hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya).
...Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba....
...Dan tolong menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong menolong dalam (berbuat) dosa dan
pelanggaran....
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
14 79.86 79,5 saling memakan .harta sesamamu df:ngan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
! berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. ...

10 18,34 13,46

11 18 14

12 79,86 77,3

13 79,86 78,4

2. al-Hadis

No | Halaman | Foot Note ] = l'erjemahan

1 11,98 20,38 | Sesungguhnya hak harta adalah dibayari zakatnya
Islam dibangun di atas lima dasar, bersaksi bahwa

tiada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya

2 20 18 Muhammad utusan Allah dan mendirikan salat,

menunaikan zakat, melaksanakan ibadah haji dan

berpuasa di bulan Ramadan. |
Apabila engkau mempunyai perak dua ratus

dirham dan telah cukup satu tahun, maka zakatnya

lima dirham, dan tidak wajib atasmu zakat emas

hingga engkau mempunyai dua puluh dinar dan

telah cukup satu tahun, maka wajib zakat padanya

setengah dinar.

4 102 45 Pada zakat emas dan perak 1/40

3 100,102 41,44

3. Kaidah Usul Figh

No | Halaman | Foot Note Terjemahan
Hukum asal dalam melakukan aqad (transaksi) dan
1 82,86 83.6 mu’amalah adalah sah (boleh), sampai ada dalil

yang menjelaskan kebatalan dan keharamannya
Hukum asal (dasar) atas segala sesuatu itu boleh,
sehingga ada dalil yang mengharamkannya

2 83,86 84,7

I
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Asraruh Fi Halli al-Musyakil al-Ijtima'%yyal”. Pada tahun 1957 beliau juga
memasuki Institut pembahasan dan Pengkajian Arab Tinggi dengan meraih
diploma Tinggi Bahasa dan Sastra Arab. Sampai saat ini beliau telah menulis
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lebih dari 50 judul buku, diantaranya adalah Figh az-Zakah, Hadayul Islam
Fatawi Mu'asyirah dan banyak lagi karya-karyanya.

ANDRIAS HAREFA

Dilahirkan di Curup, Bengkulu pada tanggal 16 September 1964. pendidikan
formalnya berakhir ketika ia memutuskan untuk meninggalkan kuliah di Fakultas
Hukum Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, sebelum melaksanakan Kuliah
Kerja Nyata dan skripsi pada tahun 1978. Saat itu ia memilih menekuni hobinya
sebagai penulis media-media kreatif dan mendirikan majalah bulanan SAKSI
(1988-1989). Ia juga ikut membidani kelahiran majalah ANTUSIAS, yang
merupakan penerbitan khusus alumni Dale Carnegie Training di Indonesia, tahun
1990. Kemudian berkat kepiawaiannya dalam berbicara di muka umum selama
tujuh tahun Harefadi percaya memegang lisensi sebagai instruktur Dale Carnegie
Training, yang merangkap sebagai HRD Consultant PT Dasindo Media (1990-
1997). Dan tahun 1998 ia mendirikan Institut Darma Ma-hardika bersama Jansen
H. Sinamo. Diantara karya tulisnya adalah Sukses Tanpa Gelar, Multi Level
Marketing; Alternatif Karier dan Usaha Menyongsong Milenium Ketiga, 10 Kiat
Sukses Distributor MLM; Belajar Dari Amway, CNI, dan Herbalife. Dan masih
banyak buku-buku yang lainnya.ss

TARMIZI YUSUTF

Lahir pada tahun 1945, di sebuah desa bernama baturijal, Indragiri Hulu, Riau.
Beliau memulai pendidikan formalnya dari SR dan pada malam harinya belajar
ngaji. Setelah tamat SR ia melanjutkan pendidikannya ke pesantren modern di
Tanjung Pinang yang kemudian dikenal dengan PGAP. Ketika itulah ia mengikuti
ujian SMPnya hingga lulus. Sedangkan ijazah SMA ia peroleh di Rengat, Riau
dan kemudian melanjutkan ke perguruan tinggi di Jakarta. Di perguruan tinggi ia
sempat pindah-pindah belajar sampai akhirnya pada tahun 1973 ia lulus dari FKK,
Jurusan Administrasi Niaga, Universitas 17 Agustus 1945, Jakarta. Ia mengabdi
pada sebuah Bank Pemerintah selama tiga puluh tahun dan meniti karier hingga
duduk sebagai kepala cabang. Selain sebagai praktisi perbankan ia juga
merupakan salah seorang distributor papan atas pada sebuah perusahaan MLM
terkemuka di Indonesia. Diantara karya tulisnya adalah Strategi MLM Secara
Cerdas dan Halal, serta masih banyak karya-karya tulis yang ia hasilkan.
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